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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) peningkatan aktivitas siswa dalam 
menulis teks negosiasi dengan media audio-visual (2) peningkatan keterampilan siswa dalam 
menulis teks negosiasi dengan media audio-visual di kelas X Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Subjek penelitian 26 siswa. Objek penelitian berupa pembelajaran keterampilan menulis teks 
negosiasi dengan media audio-visual pada proses belajar mengajar siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Keabsahan data dengan expert 
judgment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peningkatan aktivitas aspek keaktifan 
pada prasiklus 53,84%, siklus I 84,61%, dan siklus II 88,46%. Perhatian prasiklus 69,23%, 
siklus I 73,07%, dan siklus II 92,30%. Pemahaman prasiklus 42,30%, siklus I 76,92%, dan 
siklus II  96,15%. Keseriusan prasiklus 34,61%, siklus I 61,53%, dan siklus II 84,61% dan (2) 
peningkatan keterampilan menulis siswa yang tuntas  prasiklus  30,76%, siklus I 80,76%, dan 
siklus II 100%.  
 






This study aimed to describe (1) the increase in the activity of the students in writing the 
negotiating text by audio-visual (2) increase students' skills in writing the negotiating text by audio-
visual media in class X Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 26 research subjects’ students. The object of 
research in the form of learning writing skills negotiating text with audio-visual media in the learning 
process of students of class X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta in writing independently 
negotiating text. The results showed that Methods of data collection in this study using observation, 
interviews, documentation, and testing. This study uses data validity is content validity and reliability 
rater. (1) an increase in the activity of students on aspects of students' activity learning pre-cycle 
53.84%, 84.61% first cycle and second cycle 88.46%. Attention pre-cycle 69.23%, 73.07% first cycle 
and second cycle 92.30%. Understanding of the material pre-cycle 42.30%, 76.92% first cycle and 
second cycle 96.15%. The pre-cycle seriousness of 34.61%, 61.53% first cycle, and the cycle II 84.61% 
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and (2) an increase in the activity of students writing students who completed the negotiating text pre-
cycle 30.76%, 80.76% first cycle, and second cycle 100%. 
Keywords: writing skills, negotiating texts, audio-visual media 
 
PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa merupakan aspek kemampuan berbahasa yang 
menjadi sasaran tumpu. Oleh sebab itu, dalam dunia pendidikan para pengajar terus 
berupaya meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran bahasa melalui 
pencapaian kompetensi berbahasa, yakni menyimak, berbicara membaca, dan 
menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa 
dalam mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat yang berupa tulisan, dan 
menulis erat hubungannya dengan proses pembelajaran yang dialami siswa selama 
menuntut ilmu di sekolah.  
Keterampilan menulis sangat diperlukan baik di sekolah maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemajuan salah satu bangsa dan negara dapat diukur dari 
maju atau tidaknya komunikasi tulis (keterampilan menulis) bangsa tersebut satu 
sama lain, surat kabar, majalah-majalah, dan buku (Tarigan, 2008:20). Keterampilan 
menulis sangat penting, dengan adanya keterampilan menulis siswa dapat 
mengungkapkan gagasan, pengalaman, pesan dan perasaan secara tertulis. Oleh 
sebab itu, setiap siswa harus menguasai keterampilan menulis dengan sebaik-
baiknya.  
Menurut Tarigan (2008:3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, 
keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang 
peulis. Menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, menuntut penelitian 
yang terperinci, observasi, yang saksama pembedaan yang tepat dalam pemilihan 
judul, bentuk, dan gaya (Tarigan, 2008:9).   
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya menulis di kelas X SMK Muhammadiyah 3  Yogyakarta terlihat 
bahwa aktivitas menulis siswa masih rendah. Siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
di depan kelas, siswa justru ramai sendiri bersama teman yang lain. Siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran dan siswa kurang semangat ketika guru memberikan 
tugas, seakan malas untuk mengerjakannya dan keterampilan menulis siswa pun 
masih rendah. Hal ini diperkuat dengan data rendahnya nilai siswa dalam 
keterampilan menulis teks negosiasi di mana nilai rata-rata siswa kelas X TSM I 
adalah 60 dan persentase ketuntasan hanya 30,76% dari 26 siswa yang mencapai 
KKM.  
Sementara itu, hasil pengamatan peneliti saat observasi guru dalam mengajar 
masih menggunakan cara konvensional atau metode ceramah, contoh teks negosiasi 
yang diberikan guru belum beragam. Guru kurang memberikan variasi dalam proses 
belajar mengajar, sehingga membuat siswa kurang bersemangat ketika proses belajar 
mengajar, hal ini tampak jelas pada RPP prasiklus (terlampir).  
Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada salah satu kelas, yaitu kelas X TSM I 
karena pada kelas X TSM I aktivitas dan kemampuan menulis siswa masih rendah. 
Media yang digunakan dalam meningkatkan menulis teks negosiasi yaitu dengan 
media audio-visual. Peneliti menggunakan media audio-visual dalam penelitian 
tersebut dengan alasan  media audio-visual dapat membantu meningkatkan 
kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas X.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Negosiasi 
dengan Menggunakan Media Audio-Visual pada Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Tahun Pelajaran 2014/2015”. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa.  
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Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, keterampilan-
keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang peulis. Menuntut 
gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, menuntut penelitian yang terperinci, 
observasi, yang saksama pembedaan yang tepat dalam pemilihan judul, bentuk, dan 
gaya (Tarigan, 2008:9).  
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan 
Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Salah satu contoh menulis di dalam kurikulum 2013 yaitu menulis teks 
negosiasi. Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai 
kesepakatan di antara pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. 
Dalam negosiasi, pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbedaan itu 
dengan berdialog. Negosiasi juga dapat terjadi sebagai tanggapan terhadap usulan 
program dan pihak pertama kepada pihak kedua. Negosiasi dilakukan karena pihak-
pihak yang berkepentingan perlu membuat kesepakatan bersama. (Kemendikbud, 
2013:134).  
Menurut Soeparno (1988:1) media adalah suatu alat yang dipakai sebagai 
saluran (chanel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari 
suatu sumber (resource) kepada penerimanya (receiver). Dalam dunia pengajaran, 
pada umumnya pesan atau informasi tersebut berasal dari sumber informasi yakni 
guru, sedangkan sebagai penerima informasinya adalah siswa. Pesan atau informasi 
yang dikomunikasikan tersebut sejumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para 
siswa.  
Salah satu media pembelajaran, yaitu media audio-visual. pembelajaran melalui 
audio-visual adalah produksi yang menggunakan materi yang penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa (Arsyad, 2009:94).  
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Proses pembelajaran siswa pada materi menulis teks negosiasi dapat dilakukan 
dengan media pembelajaran audio-visual untuk meningkatkan keterampilan menulis 
teks negosiasi. Dalam pembelajaran siswa memperhatikan video yang ditayangkan di 
depan kelas melalui proyektor, lalu siswa menulis teks negosiasi dengan tema bebas 
sesuai dengan apa yang pernah mereka alami ketika sedang proses negosiasi.  
Penggunaan media audio visual dalam keterampilan menulis telah diteliti 
sebelumnya oleh Eratra Suci Rahmawati (2014) dan Fahmi Lathif (2014). Kedua 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas X TSM I SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kabupaten Yogyakarta. Jenis penelitian ini 
adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2008:3). 
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif dengan guru. Peneliti kolaboratif 
dengan guru maksudnya peneliti bekerja sama dengan guru kelas dalam melakukan 
proses belajar mengajar di kelas. Model PTK dari Kemmis & Taggart yang terdiri atas 
empat komponen dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM) I yang 
berjumlah 26 siswa sedangkan objek penelitian berupa pembelajaran keterampilan 
menulis teks negosiasi dengan media audio-visual. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.  
Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi siswa, pedoman wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Sebelum digunakan instrumen divalidasi menggunakan 
validitas isi dengan validasi Expert Judgment seseorang yang mempunyai kompetensi 
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dalam bidang Pendidikan Bahasa Indonesia. Untuk menjaga keabsahan data 
penelitian dilakukan reliabilitas antar-rater dengan dua orang penilai dan satu ahli.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada tahap prasiklus, keaktifan dan hasil keterampilan menulis siswa belum 
memuaskan. Peneliti memeroleh gambaran bahwa aktivitas menulis siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran masih rendah karena suasana belajar di kelas kurang 
kondusif, terdapatnya siswa yang masih ramai sendiri di kelas, siswa masih 
berpindah-pindah tempat duduk. Hasil keaktifan siswa pada prasiklus, yaitu dari 
aspek keaktifan siswa selama proses pembelajaran dimulai hingga akhir 
pembelajaran sebesar 53,84%, aspek perhatian siswa dalam pelajaran menulis teks 
negosiasi sebesar 69,23%,  aspek pemahaman siswa dalam menerima materi tentang 
teks negosiasi sebesar 42,30%, dan aspek keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas 
menulis teks negosiasi secara mandiri sebesar 34,61%.  
Pada tahap prasiklus hasil keterampilan menulis siswa belum memuaskan. 
Dilihat dari aspek kesesuaian isi dengan karakteristik teks sebesar 65,38%, aspek 
struktur isi sebesar 53,84%, aspek ketepatan logika dengan urutan dialog sebesar 
46,15%, aspek ketepatan diksi sebesar 38,46%, dan aspek respon afektif guru sebesar 
38,46%.  
Pada siklus I keaktifan siswa mulai meningkat dari sebelumnya. Hasil 
persentase keaktifan siswa pada siklus I, yaitu dilihat dari aspek keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran dimulai hingga akhir pembelajaran sebesar 84,61%, 
aspek perhatian siswa dalam pelajaran menulis teks negosiasi sebesar 73,07%, aspek 
pemahaman siswa dalam menerima materi tentang teks negosiasi sebesar 76,92%, 
dan aspek keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas menulis teks negosiasi secara 
mandiri sebesar 61,53%.  
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Hasil keterampilan menulis teks negosiasi pada siklus I juga mengalami 
peningkatan. Dilihat dari aspek kesesuaian isi dengan karakteristik teks sebesar 
73,07%, aspek struktur isi sebesar 92,30%, aspek ketepatan logika dengan urutan 
dialog sebesar 80,76%, aspek ketepatan diksi sebesar 88,46%, dan aspek respon afektif 
guru sebesar 84,61%.  
Keaktifan siswa pada siklus II kembali mengalami peningkatan. Hasil 
persentase keaktifan siswa pada siklus II, yaitu dilihat dari aspek keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran dimulai hingga akhir pembelajaran sebesar 88,46%, 
aspek perhatian siswa dalam pelajaran menulis teks negosiasi sebesar 92,30% , aspek 
pemahaman siswa dalam menerima materi tentang teks negosiasi sebesar 96,15%, 
dan aspek keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas menulis teks negosiasi secara 
mandiri sebesar 84,61%.  
Hasil keterampilan menulis teks negosiasi pada siklus II juga kembali 
mengalami peningkatan. Dilihat dari aspek kesesuaian isi dengan karakteristik teks 
sebesar 92,30%, aspek struktur isi sebesar 96,15%, aspek ketepatan logika dengan 
urutan dialog sebesar 84,61%, aspek ketepatan diksi sebesar 92,30%, dan aspek 




Penggunaan media audio-visual memperlihatkan perubahan terhadap aktivitas 
siswa setiap siklusnya. Perbandingan keseluruhan terhadap empat aspek pada setiap 
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Perbandingan persentase aktivitas menulis siswa dari prasiklus, siklus I, dan siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menulis teks negosiasi dengan media audio-visual cenderung mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Penggunaan media audio-visual merupakan hal baru 
bagi siswa sehingga mampu menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Peningkatan tertinggi pada aspek perhatian dari prasiklus ke siklus I, sedangkan 
pada aspek yang mengalami sedikit peningkatan pada aspek perhatian dari prasiklus 
ke siklus I.  
 
Hasil Keterampilan Menulis Teks Negosiasi 
Penggunaan media audio-visual memperlihatkan perubahan terhadap 
keterampilan menulis teks negosiasi siswa. Peningkatan keterampilan menulis teks 
negosiasi dilihat melalui lima aspek, yaitu aspek kesesuaian isi dengan karakteristik 
teks, aspek struktur isi, aspek ketepatan logika dengan urutan dialog, aspek 
ketepatan diksi, dan aspek respon afektif guru. Peningkatan kelima aspek tersebut 
dapat terlihat pada gambar berikut. 
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Perbandingan Persentase Kemampuan Membaca Pemahaman dari Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan perbandingan persentase keterampilan menulis teks negosiasi 
dengan media audio-visual dari prasiklus, siklus I, dan siklus II mengalami 
peningkatan. Peningkatan tertinggi terdapat pada ketepatan diksi dari prasiklus ke 
siklus I, sedangkan pada aspek yang mengalami sedikit peningkatan yaitu pada 
aspek sesesuai isi dari parsiklus, siklus I, dan siklus II. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media audio-visual yang 
dilaksanakan di kelas X TSM I SMK Muhammadiyah 3 Yogyakakarta dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, aktivitas menulis siswa pada setiap siklus 
meningkat. Dilihat dari aspek keaktifan siswa selama proses pembelajaran dimulai 
hingga akhir pembelajaran meningkat dari prasiklus 53,84%, siklus I 84,61%, dan 
Siklus II menjadi 88,46%. Aspek perhatian siswa dalam pelajaran menulis teks 
negosiasi dari prasiklus 69,23%, siklus I 73,07%, dan siklus II menjadi 92,30%. Aspek 
pemahaman siswa dalam menerima materi tentang teks negosiasi dari prasiklus 
42,30%, siklus I 76,92%, dan siklus II menjadi 96,15%. Aspek keseriusan siswa dalam 
mengerjakan tugas menulis teks negosiasi secara mandiri dari prasiklus 34,61%, 

















Prasiklus Siklus I Siklus II
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Kedua, keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran menulis teks negosiasi 
pemahaman dengan media audio-visual meningkat setiap siklusnya. Dilihat dari 
kesesuaian isi dengan karakteristik teks pada prasiklus 65,38%, siklus I 73,07%,dan 
siklus II menjadi 92,30%. Aspek struktur isi pada prasiklus 53,84%, siklus I 92,30%, 
dan siklus II menjadi 96,15%. Aspek ketepatan logika dengan urutan dialog pada 
prasiklus 46,15%, siklus I 80,76%, dan siklus II menjadi 84,61%. Aspek ketepatan 
bahasa/diksi pada prasiklus 38,46%, siklus I 88,46%, dan siklus II menjadi 92,30%. 
Aspek respon afektif guru pada prasiklus 38,46%, siklus I 84,61%, dan siklus II 
menjadi 88,46%. Persentase kriteria ketuntasan minimal (KKM) juga mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat terlihat pada prasiklus prasiklus sebesar 
34,61%, siklus I sebesar 65,38%, dan siklus II sebesar 100%. Rata-rata perolehan nilai 
keaktifan siswa juga meningkat pada prasiklus sebesar 50, siklus I sebesar 75, dan 
siklus II sebesar 81,25. 
 
Implikasi 
Penelitian ini memberikan implikasi yaitu pertama, penggunaan media audio-
visual dapat digunakan guru kelas X TSM I SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
sebagai alternatif guru untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam menulis teks 
negosiasi. Kedua, penggunaan media audio-visual dapat meningkatkan keterampilan 
menulis teks negosiasi siswa karena melalui media audio-visual siswa akan 
mendapat gambaran yang konkret tentang seseorang yang sedang melakukan proses 
negosiasi, sehingga dalam menulis teks negosiasi siswa mampu dengan mudah 
menuangkan gagasan yang ada dalam pikirannya.  
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X TSM I SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, peneliti menyampaikan beberapa saran. Pertama, 
guru hendaknya dalam pembelajaran menggunakan metode, pendekatan, dan media 
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yang sesuai agar dapat membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Kedua, kepala sekolah hendaknya menfasilitasi dalam hal sarana dan prasarana 
untuk guru. Supaya guru dapat menggunakan media-audio visual dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis teks negosiasi. Ketiga, siswa 
hendaknya berperan aktif dalam proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran 
berjalan secara optimal, siswa seharusnya mampu bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru seputar materi yang disampaikan. Keempat, setelah 
mengetahui dengan adanya media audio-visual dapat meningkatan keterampilan 
menulis teks negosiasi hendaknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
penelitian ini sebagai kajian yang relevan. 
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